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ABSTRAK 
 

M Fobillah Sefrianda Pengaruh Penggunaan Artificial 

Inteligence (AI) dan Learning 

Engagement Terhadap Kemandirian 

Mahasiswa Dalam Pembelajaran Di Era 

Society 5.0 (Study Pada Mahasiwa/I Aktif 

Januari-Juni 2025 Fakultas Ekonomi & 

Bisnis Universitas Negeri Padang) 

Pembimbing  Sri Arita, S.Pd., M.Pd.E. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Pengaruh penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dan Learning Engagement secara simultan terhadap 

kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran di era Society 5.0, 2) Pengaruh 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap kemandirian mahasiswa dalam 

pembelajaran di era Society 5.0, 3) Pengaruh Learning Engagement terhadap 

kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran di era Society 5.0. 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang sebanyak 2.725 orang. Cara pengambilan 

sampelnya menggunakan teknik proportional random sampling dan didapatkan 

sampel sebanyak 349 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 

26. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) dan Learning Engagement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa, 2) Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa, 3) Learning 

Engagement berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) dan Learning Engagement mempengaruhi kemandirian belajar mahasiswa 

sebesar 10,4%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Transformasi pendidikan di era Society 5.0 menuntut integrasi antara 

teknologi digital dan pengembangan sumber daya manusia yang adaptif. 

Society 5.0 tidak hanya berorientasi pada kemajuan teknologi, tetapi juga pada 

kemampuan individu dalam memanfaatkan kecerdasan buatan Artificial 

Intelligence (AI), big data, dan internet of thing  untuk menyelesaikan 

permasalahan sosial secara inovatif. Dalam konteks pendidikan tinggi, 

perkembangan ini menuntut mahasiswa untuk memiliki kemandirian belajar 

yang tinggi—mampu mengelola proses belajar secara aktif, fleksibel, dan 

berkelanjutan melalui dukungan teknologi cerdas..(Zawacki-Richter et al., 

2019).  

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa yang memiliki kemandirian 

belajar cenderung lebih mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik 

yang semakin kompleks serta memiliki motivasi intrinsik yang tinggi untuk 

mencapai keberhasilan akademik(Song & Hill, 2007). Kemandirian belajar di 

era Society 5.0 bukan lagi sekadar kemampuan mengatur waktu dan strategi 

belajar, tetapi juga mencakup kemampuan mengambil keputusan belajar secara 

mandiri di tengah arus informasi yang kompleks, menggunakan teknologi 

cerdas, serta melakukan evaluasi diri secara berkelanjutan. Mahasiswa dituntut 

untuk menjadi pembelajar mandiri yang melek teknologi, adaptif, dan mampu 
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memanfaatkan inovasi digital untuk mendukung pencapaian akademik secara 

efektif. Lingkungan pembelajaran yang mendukung serta akses terhadap 

sumber belajar yang fleksibel berperan penting dalam meningkatkan 

kemandirian ini.(Geng et al., 2019) 

Namun, cita-cita untuk membentuk mahasiswa mandiri tersebut 

menghadapi tantangan di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan pada mahasiswa aktif S1 semester Januari-Juni 2024 di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang melalui penyebaran 

angket, ditemukan bahwa tingkat kemandirian belajar mahasiswa masih belum 

optimal secara merata. Fenomena ini mengindikasikan adanya sebuah 

kesenjangan (gap) antara potensi yang ditawarkan teknologi dengan 

implementasi nyata dalam praktik belajar mahasiswa.: 

Tabel 1 Hasil Observasi Awal tentang Kemandirian Belajar 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

1 
Saya merancang sendiri tujuan belajar yang 
relevan dengan bantuan teknologi AI. 

18 60,0% 12 40,0% 

2 

Saya menggunakan AI untuk menyusun 

strategi belajar dan mengatur waktu saya 

secara mandiri. 

16 53,3% 14 46,7% 

3 
Saya memanfaatkan AI untuk memantau 
kemajuan belajar saya dan menyesuaikan 

strategi jika diperlukan. 

14 46,7% 16 53,3% 

4 
Saya melakukan refleksi terhadap hasil 

belajar dan memperbaikinya AI  
17 56,7% 13 43,3% 

5 

Saya dapat mengambil keputusan sendiri 

dalam memilih sumber belajar termasuk 

memanfaatkan teknologi AI yang tersedia. 

23 76,7% 7 23,3% 

 Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya sebuah paradoks. Di satu sisi, 

ada indikasi kemandirian pada level dasar, di mana sebagian besar 
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mahasiswa merasa percaya diri dalam mengambil keputusan untuk memilih 

sumber belajar. Namun, kemandirian tersebut tampak rapuh ketika masuk 

ke ranah yang lebih kompleks. Hampir separuh mahasiswa belum optimal 

dalam menggunakan AI untuk menyusun strategi belajar yang efektif, dan 

bahkan mayoritas belum memanfaatkannya untuk fungsi metakognitif yang 

krusial, yaitu memantau kemajuan belajar. Dengan demikian, kemandirian 

belajar mahasiswa, khususnya pada aspek perencanaan strategis dan 

evaluasi diri yang didukung teknologi, masih perlu ditingkatkan secara 

substansial. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mendukung kemandirian mahasiswa memiliki dampak positif 

terhadap pencapaian akademik dan Learning Engagement mereka dalam 

proses pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nuankaew 

et al., 2019), terdapat korelasi positif antara penerimaan teknologi dan 

kemandirian belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

penerimaan teknologi yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mengatur 

strategi belajarnya secara mandiri. Selain itu, penelitian oleh (Romero et al., 

2020) dan (Torenbeek et al., 2023) juga menegaskan bahwa Learning 

Engagement memainkan peran penting dalam mendorong mahasiswa untuk 

lebih mandiri dalam pembelajaran mereka. 

Salah satu inovasi paling transformatif dalam era Society 5.0 adalah 

Artificial Intelligence (AI). Kehadiran AI dalam pendidikan telah mengubah 

lanskap pembelajaran, menawarkan potensi untuk mempersonalisasi 
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pengalaman belajar, memberikan umpan balik instan, dan memfasilitasi 

akses tak terbatas terhadap pengetahuan. AI digunakan dalam berbagai 

bentuk, mulai dari personal learning assistant, sistem rekomendasi materi, 

hingga analisis performa belajar. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran telah 

terbukti berdampak positif dalam mendukung kemandirian mahasiswa 

dengan menyediakan akses materi fleksibel, umpan balik langsung, dan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Dengan adanya 

teknologi ini, mahasiswa memiliki kesempatan lebih besar untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, mengelola waktu secara 

efektif, serta memantau kemajuan belajarnya secara mandiri(Holmes et al., 

2019a). Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh (Syamsidar & Samsinar 

2024) dipaparkan bahwa pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran 

memberikan dampak positif terhadap kemandirian belajar mahasiswa, 

khususnya dalam menyelesaikan tugas perkuliahan secara mandiri. 

Mahasiswa yang aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, 

eksplorasi mandiri, maupun interaksi dengan teknologi, cenderung 

memiliki motivasi lebih tinggi dalam belajar serta mampu mengarahkan 

dirinya sendiri dalam mencapai tujuan akademik (Hollister et al., 2022).  

Dalam konteks penggunaan teknologi AI dalam pendidikan, 

berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa AI dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mendukung kemandirian belajar mahasiswa. Studi yang 

dilakukan oleh Kizilcec et all. (2017) dan Wong et al. (2019) menemukan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan AI dapat memberikan kondisi 



5 

 

 
 

belajar yang lebih fleksibel dan adaptif, memungkinkan mahasiswa untuk 

mengelola pembelajaran mereka sendiri. Selain itu, penelitian oleh Jansen 

et al. (2020) menyoroti bahwa dalam lingkungan pembelajaran daring, 

tingkat otonomi mahasiswa yang tinggi memerlukan kemampuan regulasi 

diri yang lebih kuat, sehingga AI dapat berperan dalam memberikan 

dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa 

Tabel 2 Hasil Observasi Awal tentang Penggunaan AI 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

1 
Saya menggunakan AI untuk membantu saya 

merumuskan tujuan belajar yang jelas. 
18 60,0% 12 40,0% 

2 
Saya menyusun strategi belajar saya sendiri 

dengan bantuan teknologi AI. 
17 56,7% 13 43,3% 

3 
AI membantu saya memahami materi 

perkuliahan yang sulit dengan lebih baik. 
20 66,7% 10 33,3% 

4 
Saya menggunakan AI untuk memantau 
perkembangan belajar saya secara mandiri. 

13 43,3% 17 56,7% 

5 

Saya terbiasa menggunakan AI untuk 

mengevaluasi hasil belajar dan 

memperbaikinya di pertemuan selanjutnya. 

11 36,7% 19 63,3% 

 Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa mahasiswa mulai 

memanfaatkan AI dalam beberapa aspek pembelajaran, khususnya dalam 

memahami materi dan merancang tujuan belajar secara mandiri. Namun, 

persentase mahasiswa yang tidak menggunakan AI untuk memantau dan 

mengevaluasi hasil belajarnya secara mandiri masih cukup tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan AI masih terbatas pada tahapan awal 

proses belajar (perencanaan dan pemahaman materi), sedangkan pada 

tahapan lanjutan seperti monitoring dan evaluasi, mahasiswa cenderung 
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belum terbiasa atau belum memiliki keterampilan metakognitif yang 

memadai. Ketidakterlibatan ini dapat menghambat proses refleksi dan 

perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan, yang justru merupakan inti dari 

pembelajaran mandiri di era society 5.0. Dengan demikian, diperlukan 

upaya penguatan literasi penggunaan AI secara menyeluruh, termasuk pada 

aspek evaluatif dan reflektif agar mahasiswa mampu menjalankan 

pembelajaran yang benar-benar mandiri dan adaptif di tengah tuntutan era 

Society 5.0. 

Artificial Intelligence (AI) berperan signifikan dalam meningkatkan 

kemandirian mahasiswa. Teknologi ini memungkinkan akses materi 

fleksibel, umpan balik langsung, dan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI 

dalam pembelajaran manajemen pendidikan berdampak positif terhadap 

kemandirian mahasiswa (Murcahyanto, 2023) .Selain itu, pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pendidikan berdampak positif pada Learning 

Engagement mahasiswa, meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar 

mereka (Rahmanita, 2022).  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (An et al., 2024) 

menemukan bahwa teknologi AI dapat membantu mahasiswa menerima 

umpan balik yang lebih cepat dan akurat, sehingga mereka dapat segera 

mengidentifikasi kelemahan dalam pemahaman materi dan menyesuaikan 

metode belajar mereka secara mandiri 
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Dalam bidang pendidikan, (Suharmawan, 2023) menjelaskan bahwa 

AI menambah paradigma pembelajaran dengan menyediakan lingkungan 

interaktif yang memungkinkan untuk mendorong peningkatan pemahaman 

dan pengembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa.. Menurut 

(Anastassia Amellia Kharis et al., 2024)  kemampuan AI dalam penulisan, 

penjelasan konsep, memberikan saran, dan menerjemahkan Bahasa 

memberikan efek yang baik dalam membantu pembelajaran. (Jafar Maulana 

& Darmawan, 2023) juga menambahkan bahwa penggunaan AI memiliki 

banyak manfaat tidak hanya bagi kalangan pendidik, tetapi juga bagi 

kalangan siswa 

Selain pemanfaatan AI, Learning Engagement berperan penting 

dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa. Learning Engagement juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa. 

Menurut (An et al., 2024), mahasiswa yang memiliki Learning Engagement 

tinggi cenderung lebih aktif dalam mengatur strategi belajar, memiliki 

motivasi intrinsik yang lebih kuat, serta lebih berani dalam mengeksplorasi 

materi secara mendalam  

Learning Engagement merupakan faktor penting yang diduga 

berpengaruh terhadap kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran. 

Mahasiswa yang memiliki Learning Engagement tinggi cenderung lebih 

aktif dalam memahami materi, mengelola waktu belajar, serta mengevaluasi 

pencapaiannya secara mandiri. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa Learning Engagement memiliki hubungan positif dengan 
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kemandirian belajar, di mana mahasiswa yang terlibat secara kognitif, 

emosional, dan perilaku dalam pembelajaran lebih mampu mengatur proses 

belajarnya sendiri (Schunk & Zimmerman, 2013). Selain itu, penelitian 

lainnya menemukan bahwa motivasi belajar berkontribusi signifikan 

terhadap kemandirian belajar mahasiswa dalam pembelajaran (Sumantri & 

Rachmadtullah, 2016) 

Tabel 3 Hasil Observasi Awal tentang Learning Engagement 

No Pertanyaan Ya % Tidak % 

1 

Saya secara aktif mengikuti perkuliahan 

dan berdiskusi, termasuk memanfaatkan 
AI untuk mengeksplorasi topik yang 

sedang dibahas. 

18 60,0% 12 40,0% 

2 

Saya merasa antusias dan termotivasi 

mengikuti pembelajaran, apalagi saat 
menggunakan teknologi seperti AI yang 

membantu pemahaman. 

16 53,3% 14 46,7% 

3 
Saya secara rutin menggunakan AI 

untuk mencari sumber tambahan  
17 56,7% 13 43,3% 

4 

Saya mengaitkan materi perkuliahan 

dengan pengalaman pribadi dan hasil 

eksplorasi dari platform AI  

15 50,0% 15 50,0% 

5 

Saya tetap berusaha memahami materi 

meskipun merasa bosan, salah satunya 
dengan mencari bantuan AI  

14 46,7% 16 53,3% 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa Learning Engagement 

dalam pembelajaran masih tergolong rendah, terutama pada aspek 

emosional dan kognitif. Meskipun sebagian mahasiswa sudah aktif 

mengikuti perkuliahan dan mencari sumber tambahan, namun banyak yang 

belum menunjukkan antusiasme, refleksi mendalam, dan upaya 

berkelanjutan dalam memahami materi. Rendahnya Learning Engagement 



9 

 

 
 

ini mencerminkan masih lemahnya motivasi intrinsik dan pengelolaan 

strategi belajar yang mandiri. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri 

dalam membentuk kemandirian belajar di era Society 5.0 yang menuntut 

mahasiswa untuk terlibat aktif, berpikir kritis, dan mampu mengatur proses 

belajarnya secara mandiri dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi, khususnya Artificial Intelligence (AI), memiliki dampak positif 

terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Studi yang dilakukan oleh 

(Herawati et al., 2024) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis AI 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, yang 

memungkinkan mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mengatur strategi 

belajarnya serta mengelola sumber daya pembelajaran dengan lebih efektif 

Berdasarkan fenomena dan data yang telah diuraikan, terlihat bahwa 

meskipun pemanfaatan AI dan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran 

telah menunjukkan tren positif, implementasinya masih belum merata, 

terutama pada aspek refleksi dan evaluasi. Learning Engagement pun belum 

sepenuhnya optimal, khususnya pada dimensi emosional dan kognitif yang 

menjadi kunci dalam mendorong pembelajaran yang bermakna. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk menganalisis 

bagaimana penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Learning 

Engagement secara simultan memengaruhi kemandirian mahasiswa dalam 

pembelajaran, khususnya di lingkungan pendidikan tinggi pada era Society 

5.0. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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konseptual maupun praktis dalam pengembangan model pembelajaran yang 

mendorong kemandirian mahasiswa secara digital dan berkelanjutan... 

Meninjau uraian dan permasalahan diatas, peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dan Learning Engagement terhadap 

Kemandirian Mahasiswa dalam Pembelajaran di Era Society 5.0 

(Study Pada Mahasiswa/I Aktif Januari-Juni 2025 Fakultas Ekonomi 

& Bisnis Universitas Negeri Padang) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelasakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih ada mahasiswa yang kemandiriannya dalam pembelajaran belum 

sesuai harapan. Kemandirian belajar mahasiswa masih belum optimal, 

terutama dalam pelaksanaan strategi dan refleksi belajar mandiri. 

2. Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) cenderung terbatas pada 

pencarian materi, namun belum dimaksimalkan untuk evaluasi dan 

pengembangan pembelajaran mandiri. 

3. Learning Engagement mahasiswa, terutama pada aspek emosional dan 

kognitif, belum menunjukkan keterlibatan yang tinggi. 

4. Integrasi antara penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Learning 

Engagement mahasiswa belum berjalan sinergis dalam mendukung 

pembelajaran mandiri. 
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5. Perlunya peningkatan inisiatif dan pengambilan keputusan strategis 

mahasiswa dalam pemanfaatan teknologi khususnya Artificial 

Intelligence (AI) di era society 5.0 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini difokuskan pada bagian “Pengaruh Penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dan Learning Engagement terhadap Kemandirian 

Mahasiswa dalam Pembelajaran di di Era Society 5.0" 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka permasalahan yang 

akan diteliti serta diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan 

Learning Engagement secara simultan terhadap kemandirian mahasiswa 

dalam pembelajaran di era society 5.0? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran di era society 5.0? 

3. Apakah terdapat pengaruh Learning Engagement terhadap kemandirian 

mahasiswa dalam pembelajaran di era society 5.0? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan antara penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dan Learning Engagement terhadap 

kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran di era Society 5.0 

2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran di era Society 

5.0 

3. Untuk mengetahui pengaruh Learning Engagement terhadap 

kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran di era Society 5.0. 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam menyediakan data 

mengenai pengaruh Artificial Intelligence (AI) dan Learning Engagement 

terhadap kemandirian mahasiswa. Data ini dapat menjadi referensi di 

bidang pendidikan, memperluas wawasan tentang peran teknologi dan 

Learning Engagement dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa. 

Penelitian ini juga mendukung pengembangan teori pembelajaran mandiri 

dan teknologi pendidikan, serta relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan di era Society 5.0 yang menuntut kemandirian dan adaptasi 

teknologi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, harapannya adalah hasil penelitian ini akan menjadi 

referensi yang bermanfaat serta dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dalam penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 
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mahasiswa merespons dan memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) 

serta Learning Engagement dalam meningkatkan kemandirian mereka 

dalam pembelajaran. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber informasi dan wawasan yang bermanfaat mengenai pengaruh 

penggunaan AI dan Learning Engagement terhadap kemandirian 

mahasiswa, khususnya di lingkungan Universitas Negeri Padang. 

c. Bagi penelti di masa depan,  harapannya adalah bahwa penelitian ini 

dapat menjadi sumber rujukan dalam penelitian yang sejenis serta 

memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai 

pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Learning 

Engagement terhadap kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran, 

khususnya dalam konteks pendidikan di era Society 5.0. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Artificial 

Intelligence dan learning engagement terhadap kemandirian belajar mahasiswa 

di era society 5.0 (Study Pada Mahasiswa/I Aktif Januari-Juni 2025 Fakultas 

Ekonomi & Bisnis Universitas Negeri Padang). Berdasarkan hasil pengolahan 

data dan pembahasan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Learning Engagement secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa. Temuan ini menggarisbawahi bahwa kedua faktor ini bekerja 

secara sinergis. Artificial Intelligence bertindak sebagai fasilitator eksternal 

yang menyediakan alat dan sumber daya, sementara learning engagement 

berfungsi sebagai motor penggerak internal yang mendorong mahasiswa 

untuk memanfaatkan alat tersebut secara efektif. Hal ini berarti jika 

penggunaan Artificial Intelligence dan learning engagement mahasiswa 

sama-sama meningkat, maka dampaknya terhadap kemandirian belajar akan 

jauh lebih kuat dibandingkan jika hanya salah satu faktor yang dominan. 

Sebaliknya, rendahnya pemanfaatan Artificial Intelligence yang disertai 

dengan learning engagement yang pasif akan secara signifikan menghambat 

terbentuknya kemandirian belajar di era Society 5.0. 
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2. Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa. Pengaruh ini menunjukkan bahwa 

Artificial Intelligence bukan sekadar alat pencari informasi, melainkan 

sebuah katalisator yang mampu mengubah cara mahasiswa belajar. Dengan 

menyediakan akses instan terhadap penjelasan yang dipersonalisasi, umpan 

balik otomatis, dan kemampuan untuk mengeksplorasi topik secara 

mendalam tanpa terikat jadwal, Artificial Intelligence secara efektif 

mengurangi ketergantungan mahasiswa pada dosen. Semakin tinggi 

frekuensi dan kualitas pemanfaatan Artificial Intelligence, semakin besar 

pula kemampuan mahasiswa untuk mengambil inisiatif, merancang strategi 

belajar, dan memecahkan masalah secara otonom, yang merupakan inti dari 

kemandirian belajar. 

3. Learning Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa. Learning Engagement yang mencakup 

aspek perilaku, emosional, dan kognitif merupakan fondasi psikologis dari 

kemandirian. Hal ini berarti jika tingkat Learning Engagement dalam proses 

pembelajaran tinggi, mereka tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga 

secara mental dan emosional. Rasa ingin tahu, antusiasme, dan partisipasi 

aktif mendorong mereka untuk tidak sekadar menerima materi, melainkan 

mengolah, mempertanyakan, dan menghubungkannya dengan pengetahuan 

lain. Dorongan internal inilah yang membuat mahasiswa secara alami 

menjadi pembelajar yang mandiri, bertanggung jawab, dan berinisiatif, 

bahkan ketika tidak ada dorongan eksternal.. 
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B. Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  

Berdasarkan temuan bahwa tingkat penggunaan Artificial 

Intelligence dan Learning Engagement masih perlu ditingkatkan, 

mahasiswa disarankan untuk secara sadar mengubah pola interaksi 

dengan teknologi dan proses belajar. Mahasiswa perlu lebih proaktif 

mengintegrasikan AI tidak hanya sebagai 'mesin penjawab' untuk tugas-

tugas permukaan, tetapi juga sebagai 'rekan diskusi' untuk melakukan 

brainstorming ide, menguji argumen, atau merancang kerangka tugas 

yang kompleks. Untuk meningkatkan engagement, mahasiswa dapat 

menetapkan target pribadi yang lebih menantang, seperti mencoba 

memimpin sesi diskusi kelompok, mengajukan minimal satu pertanyaan 

mendalam di setiap sesi perkuliahan, atau secara aktif mencari hubungan 

antara materi kuliah dengan isu-isu industri terkini. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama 

karena kedua variabel yang diteliti hanya menjelaskan 10,4% dari variasi 

kemandirian belajar, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melanjutkan penelitian ini dengan memperluas model penelitian. Penting 

untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memiliki pengaruh 

lebih besar, seperti strategi metakognitif (kemampuan mahasiswa 

merencanakan dan merefleksikan proses belajarnya), literasi digital 
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(keterampilan teknis dan kritis dalam menggunakan teknologi), desain 

instruksional (bagaimana cara dosen menyajikan materi), atau faktor 

psikologis seperti growth mindset (keyakinan bahwa kemampuan dapat 

dikembangkan). Menggali variabel-variabel ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih holistik dan mendalam mengenai cara efektif 

untuk membentuk mahasiswa yang benar-benar mandiri di era digital 

yang kompleks ini. 
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